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I.  PENDAHULUAN 
 
 
Padi merupakan komoditi penting karena sebagian besar penduduk terutama di benua 
Asia menggunakan padi sebagai bahan makanan pokok.   Masalah yang dihadapi oleh petani 
saat ini dalam mengembangkan tanaman padi adalah semakin meluasnya lahan kering 
terutama di lumbung-lumbung padi seperti di Jawa Tengah, Jawa Barat, di daerah pantura 
seputar Cirebon, Indramayu, dan daerah lainnya. Indonesia mempunyai lahan kering yang 
cukup luas dan tidak termanfaatkan secara optimal.  Adapun lahan kering yang dimaksud 
adalah lahan yang tidak mempunyai saluran irigasi.  Air yang terkandung hanya berasal dari 
air hujan yang ditahan oleh partikel tanah.  Oleh karena itu lahan kering pada umumnya 
mengalami kekeringan pada musim kemarau.  Sifat atau karakter lahan kering tersebut 
menyebabkan terbatasnya komoditas tanaman budidaya yang dapat dikembangkan.    
Salah satu komoditas pangan yang dapat berproduksi di lahan kering adalah padi 
gogo.   Pengembangan padi gogo di lahan kering yang selama ini belum termanfaatkan 
dengan optimal dapat menjadi salah satu solusi dalam menghadapi masalah ketahanan 
pangan.  Penurunan areal sawah akibat alih fungsi lahan yang berubah menjadi areal 
perumahan dan pabrik industri, tingginya biaya membuka areal sawah baru, serta peruntukan 
air irigasi padi sawah yang semakin terbatas menyebabkan padi gogo menjadi penting untuk 
dikembangkan (Rachman et al.,2003).   
Padi gogo kurang mendapat perhatian karena produktivitasnya rendah. Laporan BPS 
(2005) rata-rata produktivitas padi gogo adalah 2,56 ton per hektar, hasil ini jauh di bawah 
rata-rata produktivitas padi sawah di Indonesia yang mencapai 4,78 ton per hektar.  
Sumbangan padi gogo terhadap produksi beras nasional masih kecil.  Keadaan inilah yang 
mendorong pengembangan padi gogo varietas unggul dengan daya hasil tinggi.  Menurut 
Lubis et al. (1993), perbaikan varietas padi gogo pada masa mendatang ditekankan pada 
pembentukan varietas unggul yang lebih baik untuk berbagai agroekosistem dengan 
memperhatikan kualitas beras dan rasa nasi.   
 Penggunaan padi gogo varietas unggul saat ini masih sangat rendah, disebabkan 
karena kurangnya ketersediaan benih dan kurangnya minat penangkar dalam memproduksi 
benih padi yang unggul.  Menurut Kaher (1993),  kesulitan peningkatan produksi padi gogo 
disebabkan oleh kendala fisik, biologi dan sosial ekonomi.  Lahan pertanaman umumnya 
bereaksi masam dengan kejenuhan Al tinggi, selain itu sering terjadi kekeringan dan kahat 
hara. Sifat-sifat padi gogo yang diinginkan  untuk kondisi fisik semacam itu adalah berumur 
genjah hingga sedang, anakan sedang, batang agak tegak,  tahan blas,  dan toleran Al, 
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kekeringan, dan naungan (Lubis et al.,  1993).  Mengingat hal tersebut dapat dijelaskan 
bahwa pengembangan padi gogo dihadapkan pada berbagai kendala yang sangat kompleks,  
sehingga diperlukan perbaikan varietas yang berdaya hasil tinggi dengan sifat multitoleran 
terhadap faktor biofisik di lahan kering (Lubis et al.,  1993).  
Pemuliaan padi lokal spesifik secara konvensional di lahan kering untuk memperbaiki 
daya hasil tinggi tidak dapat dilakukan tanpa mengetahui kendala genetik dan pola pewarisan 
sifat yang diinginkan.  Seleksi akan memberikan respon yang optimal bila menggunakan 
kriteria seleksi yang tepat.   
 
1.1. Tujuan  Khusus 
 
Tujuan Umum Penelitian 
 Mendapatkan galur-galur padi gogo yang toleran terhadap cekaman kekeringan  dan 
tahan penyakit blas   
 Merekomendasi  galur-galur tersebut untuk keperluan lebih lanjut, terutama untuk 
perbaikan hasil padi gogo di lahan kering  
 
Tujuan Khusus Penelitian 
 Menentukan galur yang  mempunyai adaptabilitas dan stabilitas yang tinggi, untuk 
digunakan sebagai galur-galur harapan baru. 
 
Manfaat penelitian 
 Galur-galur yang dihasilkan dapat digunakan sebagai sumber plasma nutfah (gen 
pool) untuk pengembangan galur-galur padi gogo  berdaya hasil tinggi. 
 Pengembangan padi lokal berdaya hasil tinggi dapat diarahkan pada lahan kering 
marjinal  tidak terbatas hanya pada daerah-daerah yang subur saja.  
 
1.2. Keutamaan Penelitian  
Upaya peningkatan produksi padi dapat dilakukan melalui perbaikan varietas dengan 
teknik pemuliaan melalui persilangan dan bioteknologi. Sejak berkembangnya teknologi 
pemuliaan padi, telah terjadi pergeseran paradigma dan tuntutan dalam pembentukan varietas 
unggul baru (VUB).  Dewasa ini sifat-sifat unggul yang diinginkan makin beragam dan 
spesifik, sesuai dengan agroekosistem, masalah setempat, dan preferensi konsumen.  
Menjawab tuntutan itu, Badan Litbang Pertanian berupaya menghasilkan varietas 
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agroekosistem dan spesifik lokasi, seperti varietas toleran kekeringan, naungan, suhu rendah, 
dan tahan hama wereng coklat, penyakit blas, dan tungro, dan hama penyakit lainnya.  
Teknologi spesifik lokasi yang dimiliki suatu daerah, termasuk padi varietas unggul 
lokal merupakan kebanggaan tersendiri bagi daerah tersebut. Varietas lokal yang telah 
berkembang cukup lama pada lingkungan tetentu telah mengalami seleksi yang cukup 
panjang, sehingga mampu beradaptasi dan memberikan potensi hasil yang optimal pada 
lingkungan tersebut. Namun, varietas ungul lokal yang telah beradaptasi baik dan menyebar 
pada agroekosistem yang sama baik dalam maupun luar kawasan administratif yang berbeda 
belum dapat diikuti dengan perbaikan kualitas benih bermutu dan berlabel. Kegiatan 
perbaikan mutu benih dapat dilakukan setelah varietas tersebut dilepas dan melalui proses 
pelepasan varietas.  
Pada pemuliaan padi untuk mendapatkan galur-galur murni yang homogen perlu 
dilakukan seleksi  untuk mendapatkan informasi mengenai sifat agronomi galur berdaya hasil 
tinggi, galur-galur tersebut perlu ditanam lagi sebagai tanaman obsevasi dan uji daya hasil. 
Berdasarkan pengalaman tersebut, perlu dikembangkan lebih lanjut dengan cara 
mengeksplorasi varietas unggul lokal yang berdaya hasil tinggi, tetapi belum mempunyai 
sifat-sifat ketahanan kekeringan dan penyakit blas yang seringkali melanda pertanaman padi 
gogo di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan galur  padi gogo tahan kering 
dan tahan blas dengan asesi varietas tahan kering dan tahan blas dengan varietas unggul lokal 
Bengkulu.  Diharapkan akan diperoleh galur-galur padi gogo yang tahan kekeringan dan 
tahan blas serta berdaya hasil tinggi untuk adaptasi spesifik Bengkulu yang stabil dari 












   
4 
 
II.   STUDI PUSTAKA 
 
Peningkatan produksi padi dapat ditempuh melalui dua jalur, yaitu 
peningkatanpotensi hasil dan peningkatan stabilitas hasil (Daradjat et al., 2001). Potensi hasil 
yang tinggi tidak akan teraktualisasi jika terjadi gangguan berupa cekaman biotik maupun 
abiotik. Oleh karena itu, stabilitas hasil juga perlu ditingkatkan, dalam arti varietas tertentu 
tetap berproduksi tinggi meskipun terjadi cekaman biotik berupa hama dan penyakit tanaman, 
atau abiotik berupa kondisi cuaca yang tidak menguntungkan atau tanah seperti keracunan 
besi, aluminium, dan sebagainya. Berbagai varietas yang memiliki gen ketahanan terhadap 
cekaman biotik atau abiotik tertentu dapat menjadi sumber gen.  
Pemuliaan tanaman   bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan potensi genetik 
tanaman, sehingga didapatkan hasil yang lebih unggul dengan karakter yang sesuai dengan 
selera konsumen dan dapat beradaptasi pada agroekosistem tertentu (Bahar, 1993).  
Pemuliaan  untuk mendapatkan  kultivar unggul dilakukan  mengikuti beberapa tahapan, 
yakni pembentukan populasi dasar untuk bahan seleksi, pembentukan galur murni, 
melakukan seleksi serta pengujian daya hasil.  Pembentukan varietas padi dilakukan dengan 
menyilangkan beberapa tetua, kemudian dari turunan persilangan tersebut dipilih tanaman-
tanaman yang mempunyai sifat-sifat yang baik. Persilangan umumnya dilakukan dengan 
silang tunggal (single cross), silangpuncak (top cross), silang ganda (doublecross), dan silang 
balik (back cross).  Metode pemuliaan yang digunakan di Indonesia sampai dengan tahun 
1950-an adalah metode bulk, kemudian beralih kepada metode pedigree (Harahap dan 
Silitonga, 1989). 
Pembentukan populasi dasar  dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya  
dengan persilangan, yang bertujuan memperoleh gen unggul yang berasal dari induk-induk 
yang disilangkan.  Dalam persilangan, salah satu induk harus mengandung sifat genetik yang 
diinginkan,  mempunyai adaptasi yang baik dan mempunyai hubungan kekerabatan yang jauh 
(Sumarno, 1985).   Cara  pembentukan   galur murni asal persilangan dapat bermacam-
macam, yang perlu perhatian adalah antar galur murni terdapat keragaman genetik yang luas 
sehingga dapat dipilih galur yang secara genetik mempunyai hasil tinggi  dan sifat lain yang 
diinginkan (Somaatmadja, 1985).  
  Pembentukan galur-galur murni dibarengi dengan seleksi, termasuk seleksi pedigree.  
Seleksi pedigree dapat diterapkan apabila sifat-sifat yang diseleksi mempunyai heritabilitas 
yang tinggi.  Dalam metode pedigree bentuk-bentuk unggul dalam setiap generasi memisah 
secara berurutan sejak populasi F2.  Pada generasi F3 dan F4, banyak lokus akan menjadi 
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homozigot dan ciri-ciri famili mulai tampil.  Pada generasi  ini seleksi dilakukan untuk 
tanaman terbaik pada famili terbaik.   Selanjutnya pada generasi F5 dan F6 pada kebanyakan 
famili diharapkan sudah homozigot pada banyak lokus sehingga dapat dilakukan seleksi antar 
famili (Kasno et al., 1999). Populasi yang memiliki keragaman genetik yang tinggi akan 
memberikan respon yang baik terhadap seleksi karena keragaman genetik yang tinggi akan 
memberikan peluang besar untuk mendapatkan kombinasi persilangan yang tepat dengan 
gabungan sifat-sifat yang baik.  Metode seleksi merupakan proses yang efektif untuk 
memperoleh sifat–sifat yang dianggap sangat penting dan tingkat keberhasilannya tinggi 
(Kasno et al., 1999).  Untuk mencapai tujuan seleksi sehingga seleksi terhadap satu karakter 
atau lebih dapat dilakukan lebih efektif, harus diketahui hubungan antar karakter agronomi, 
komponen hasil dan hasil (Zen, 2002). 
Teknik pemuliaan dengan metode seleksi silang berulang (SSB) atau recurrent 
selection (RS) telah diterapkan pada tanaman menyerbuk silang dengan hasil yang positif 
seperti pada jagung (Darrah et al. 1972), namun masih kurang efektif untuk tanaman 
menyerbuk sendiri seperti kedelai (Sumarno and Fehr 1982). SSB telah digunakan pula 
dalam pemuliaan padi sawah di Brasil, dan padi ladang di Columbia menggunakan tanaman 
mandul jantan (Chatel and Guimaraes 1997; Taellebois and Guimaraes 1989). Pada kedelai 
dengan SSB setiap siklusnya dapat meningkatkan hasil (Sumarno and Fehr 1982). 
SSB adalah suatu metode seleksi dan penyilangan tanaman terpilih dari suatu populasi 
secara sistematik untuk membentuk populasi baru yang lebih baik (Fehr 1987). Metode ini 
merupakan prosedur pengumpulan sifat-sifat yang diharapkan dari suatu kombinasi 
persilangan dengan menyilangkan antara segregan-segregan terpilih secara terus-menerus 
sehingga diperoleh populasi yang lebih baik dari populasi sebelumnya, karena terdiri dari 
tanaman-tanaman yang memiliki kombinasi sifat-sifat yang diharapkan. Cara ini telah banyak 
dilakukan dan berhasil dengan baik dalam pemuliaan beberapa tanaman, seperti jagung dan 
tanaman pakan (Fehr 1987).  
 
 
III.  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan galur-galur unggul padi gogo yang 
toleran terhadap cekaman kekeringan  dan tahan penyakit blas.  Galur-galur yang dihasilkan 
dapat digunakan untuk perbaikan varietas padi gogo lebih lanjut, terutama untuk perbaikan 
daya hasil di lahan kering.  
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Sedangkan manfaat penelitian yang diajukan adalah bahwa galur-galur yang 
dihasilkan dapat digunakan sebagai sumber plasma nutfah (gen pool) untuk pengembangan 
galur-galur padi gogo  berdaya hasil tinggi.  Selain itu dengan tersedianya galur yang adaptif 
terhadap cekaman kekeringan maka pengembangan padi secara nasional dapat diarahkan 














































IV.  METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat 
 Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2010 sampai dengan Juli 2012, di kebun 
percobaan Balai Penelitian Padi Muara Bogor dan lahan milik petani di Desa Pondok 




































Seleksi daya hasil 
Uji cekaman 
kekeringan dan blas 
Bulk dan Seleksi 
F6 : 50 galur 
 F7 : 15 galur 
F8 : 8 galur 
F9 : 4 galur potensial 
berdaya hasil tinggi 
Uji daya hasil 
Uji multilokasi 
Bulk dan Seleksi 
Bulk dan Seleksi 
Silang balik  
Bulk dan Seleksi 
Bulk dan Seleksi 







Bahan dan Metode   
Bahan yang digunakan adalah 12 nomor F3 bulk dan 12 nomor F1 SSB yang 
merupakan hasil persilangan varietas padi gogo lokal Bengkulu (Bugis dan Sriwijaya) dengan 
tetua toleran kekeringan dan tahan blas (IR7858-1 dan IR148+).  
Benih ditanam secara masal/bulk dengan setiap nomor ditanam dalam petak 
berukuran 4 x 5 m, dengan jarak tanaman 25 x 25 cm. Benih tetua dikecambahkan dalam 
cawan petri, kemudian  kecambah berumur tiga hari ditanam dalam bak plastik berukuran 40 
cm x  60 cm x  20 cm. Setelah bibit berumur 14 hari dipindahtanamkan ke petak-petak 
percobaan. Tanaman dipupuk dengan 200 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP36, dan 100 kg/ha KCl.  
Metode seleksi dilakukan secara bulk, yaitu menyeleksi tanaman secara individu 
Penampilan tanaman diamati sebagai bahan seleksi berikutnya, didasarkan pada vigor 
tanaman, tinggi tanaman, umur, jumlah anakan, kepadatan, dan panjang malai serta fertilitas 
malai, yaitu jumlah gabah bernas/malai, jumlah gabah/malai, dan bobot gabah/malai. 
  
V.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini menghasilkan 180 nomor tanaman F2 hasil seleksi silang berulang (F2 
SSB) dan 251 nomor tanaman hasil seleksi bulk (F4 bulk). Evaluasi berikutnya pada musim 
2/2012, dilakukan seleksi galur di lokasi spesifik Bengkulu,  untuk mendapatkan galur yang 
beradaptasi spesifik dari 431 galur yang dihasilkan pada musim tanam sebelumnya. 
Tabel 1.  Hasil analisis ragam dan ragam genetik karakter agronomi populasi galur padi gogo 








g KKG KKF h
2
bs 
Umur berbunga 968.72 125.15** 48.05 55.79 35.37 0.08 0.08 0.86 
Umur Panen 1259.57 26.15** 60.57 108.74 45.99 0.06 0.08 0.56 
Tinggi tanaman 5885.19 64.59** 289.70 380.81 214.90 0.15 0.17 0.76 
Jumlah anakan 227.23 13.76** 10.54 27.05 8.30 0.29 0.47 0.39 
Panjang  malai 2474.78 200.59** 123.12 135.46 90.37 0.73 0.76 0.91 
Jmlh gabah isi/malai 50583.00 1254.63** 2527.13 2567.45 1847.03 1.31 1.32 0.98 
Jmlh gabah hampa/malai 1629.44 97.29** 80.63 97.38 59.50 0.66 0.72 0.83 
Bobot gabah/rumpun 1821.88 136.68** 90.43 103.76 66.53 0.66 0.71 0.87 
1KT = Kuadrat tengah,    σ2g = Keragaman  genetik,  σ
2
p  = Keragaman  fenotipe,  σσ
2
g =standar deviasi  ragam genetik,  
KKG = Koefisien keragaman genotipe,   KKF =  Koefisien  keragaman  fenotipe,   h2bs= heritabilitas,  * nyata  pada 5 %, ** 
nyata pada taraf 1 % 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada semua karakter 
yang diamati (Tabel 1). Keragaman genetik dapat diduga dari ragam genetik (σ2g) dan standar 
deviasi ragam genetik (σσ
2







g   (Pinaria et al.,  1995).   Nilai pendugaan parameter genetik tanaman menunjukkan 
bahwa karakter umur berbunga, umur  panen, tinggi tanaman, anakan produktif, panjang 
malai, Jumlah gabah isi/malai, jumlah gabah hampa/malai, dan  bobot gabah/rumpun 
mempunyai keragaman genetik yang luas (Tabel 1).   
Kriteria KKG dan KKF relatif adalah rendah (0 < x < 25%), agak rendah (25% < x < 
50%), cukup tinggi (50% < x < 75%), dan tinggi (75% < x <100%) (Moedjiono dan Mejaya, 
1994). Dengan demikian kriteria KKG dan KKF  relatif  hampir sama yaitu rendah (0 < x < 
0.31), agak rendah (0.31 < x < 0.63), cukup tinggi (0.63< x < 0.93), dan tinggi (0.93 < x 
<1.31);  KKF relatif adalah rendah (0 < x < 8.0), agak rendah (8.0 < x < 16.0), cukup tinggi 
(16.0< x < 24.0), dan tinggi (24.0 < x <32.0).  Koefisien keragaman genotipe (KKG) dan 
fenotipe (KKF) karakter panjang malai, jumlah gabah isi/malai, jumlah gabah hampa/malai dan 
bobot gabah/rumpun antara luas sampai sangat luas, dan mempunyai nilai heritabilitas yang 
tinggi yaitu antara 0.83-0.91 (Tabel 1).   
Nilai  duga heritabilitas  karakter  yang diamati berkisar 0.39 untuk jumlah anakan, dan 
0.91 untuk panjang malai (Tabel 1).  Berdasarkan kriteria Stanfield (1983) : 0.50 < h
2
bs< 1.00 
=  tinggi; 0.20 < h
2
bs< 0.50 = sedang; h
2
bs< 0.20= rendah, karakter  tinggi  tanaman,  umur 
berbunga, umur panen, panjang malai, jumlah  gabah isi per malai,  dan bobot gabah/rumpun 
pada penelitian ini mempunyai nilai heritabilitas (h
2
bs) tergolong tinggi. Dengan demikian 
karakter-karakter yang mempunyai  nilai heritabilitas tinggi menunjukkan faktor genetik  
memberi sumbangan yang lebih besar dibandingkan  faktor lingkungan, sehingga seleksi 
terhadap karakter-karakter tersebut dapat dimulai pada generasi awal. 
 
Karakter Agronomi Populasi Padi Gogo Asal Persilangan Sriwijaya, Bugis, IR7858-1, 
dan IR148  
Tinggi Tanaman 
Karakter agronomi yang diamati pada populasi F2 SSB dan F4 SB, serta kedua tetua 
pembentuknya disajikan pada Tabel 3. Terdapat keragaman karakter agronomi pada semua 
karakter yang diamati. Tinggi tanaman pada populasi SSB persilangan Bugis/IR7858-1 >131 
cm, sedangkan tinggi tanaman pada populasi SB adalah 91-110 cm.  Tinggi tanaman populasi 
SSB pada persilangan Bugis/IR148 > 131 cm, dan pada populasi SB adalah 91-110 cm. 
Karakter tinggi tanaman hasil persilangan Bugis/IR7858-1 lebih mengarah pada tetua bugis  
Populasi SSB persilangan Sriwijya/IR148 berkisar antara 103-140 cm, dan pada populasi SB 
dengan karakter sangat tinggi (128 cm, dan populasi SB berkisar antara 82-164 cm (Tabel 3). 
Berdasarkan pengelompokan tinggi tanaman (IRRI 1996), maka populasi galur/genotipe 
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turunan Bugis hasil SSB lebih mengarah ke tetuanya yaitu antara tinggi sampai sangat tinggi, 
sedangkan dari  populasi hasil SB lebih mengarah pada kelompok sedang sampai tinggi.  
(Tabel 2).   
 
Tabel 2.  Pengelompokan populasi galur F2 SSB dan F4 bulk berdasarkan tinggi  
              tanaman pada berbagai asal persilangan dan tetua 
                
Populasi asal 
Pengelompokan Tinggi Tanamanan* 
Jumlah Pendek Sedang  Tinggi  Sangat Tinggi  
 (<90 cm) (91 - 110 cm) (111-130 cm) (> 131 cm) 
Seleksi Silang Berulang (SSB) 
Bugis / IR7858-1 0 6 38 106 150 
Bugis / IR148 0 4 38 98 140 
Sriwijaya /IR148 0 24 117 6 147 
Sriwijaya / IR7858-1 0 36 71 0 107 
Seleksi Bulk (SB) 
Bugis / IR7858-1 6 53 13 0 72 
Bugis / IR148 0 71 1 0 72 
Sriwijaya /IR148 8 60 1 0 69 
Sriwijaya / IR7858-1 1 18 21 32 72 
Tetua 
Sriwijaya 0 20 0 0 20 
Bugis 0 0 0 20 20 
IR7858-1 0 2 18 0 20 
IR148  0 19 1 0 20 
 *Kriteria pengelompokan berdasarkan IRRI (1996) 
Tetua Sriwijaya mempunyai kriteria tinggi tanaman sedang,  tetua Bugis memiliki 
tinggi tanaman sangat tinggi, sedangkan tetua IR7858-1 dan IR148 memiliki kriteria antara 
sedang sampai tinggi, yang menunjukkan bahwa kedua tetua belum stabil dan masih ada 
segregasi  antar populasi. Sebaran frekuensi populasi F4 mengarah pada kriteria sedang 
sampai sangat tinggi  (Tabel 2). 
 
Jumlah Anakan  
Berdasarkan pengelompokan jumlah  anakan (IRRI, 1996),  pada populasi F2 SSB dari 
150 galur/genotipe turunan Bugis/IR7858-1 lebih dominan pada kelompok galur sedang 
sampai tinggi, yaitu sebanyak 62 galur sedang (10-19) dan 59 galur tinggi (>19),  dari 140 
genotipe  Bugis/IR148 lebih dominan pada kelompok sangat rendah sampai rendah yaitu 52 
galur dikelompokkan sangat rendah (<5)  dan 72 galur rendah (5-9). Sedangkan pada 
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genotipe hasil persilangan Sriwijya/IR148 dan Sriwijya/IR7858-1 lebih dominan pada 
kelompok rendah sampai sedang (Tabel 4).  
Berdasarkan kriteria jumlah anakan, pada populasi F4 bulk, hampir semua hasil 
persilangan lebih dominan pada kelompok sedang (10-19). Sedangkan sebaran  frekuensi 
populasi tetua mengarah pada kriteria jumlah anakan produktif rendah sampai sedang  (Tabel 
3). 
Tabel 4.  Pengelompokan populasi galur F2 SSB dan F4 bulk berdasarkan jumlah 
              anakan  pada berbagai asal persilangan dan tetua 
               
Populasi asal 
Pengelompokan Jumlah Anakan* 
Jumlah Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi 
(< 5) (5 - 9) (10 - 19) (> 19) 
Silang Berulang 
Bugis / IR7858-1 28 62 59 1 150 
Bugis / IR148 52 72 16 0 140 
Sriwijaya /IR148 10 68 68 1 147 
Sriwijaya / IR7858-1 5 45 56 1 107 
Bulk 
Bugis / IR7858-1 1 12 48 11 72 
Bugis / IR148 0 9 55 8 72 
Sriwijaya /IR148 0 11 55 3 69 
Sriwijaya / IR7858-1 1 23 40 8 72 
Tetua 
Sriwijaya 0 0 20 0 20 
Bugis 0 20 0 0 20 
IR7858-1 0 0 20 0 20 
IR148  0 0 20 0 20 





Tabel 3.  Karakter  agronomi  populasi galur F2 SSB dan F4 bulk pada masing-masing persilangan dan tetua 
 
Karakter X ± SD * 
Kisaran populasi ** Nilai tengah tetua*** 
Bugis /  Bugis / 
IR148 
Sriwijaya/ Sriwijaya / 
Sriwijaya Bugis IR7858-1 IR148  
IR7858-1 IR148  IR7858-1 
Silang Berulang (Recurent Selection) 
Umur berbunga 89.51 ± 3.98 83-110  80-94 85-95  85-95 82 98 84 91 
Umur panen 119.51 ± 4.05  112-140 109-124 114-126  115-125 112 128 114 120 
Tinggi tanaman (HST) 126.85 ± 13.65 104-155 94-160 103-140  91-128 107 160 114 111 
Jumlah Anakan  8.28  ± 3.87  2.00-21.00  1.00-17.00  2.00-28.00   3.00-20.00 15 6 14 12 
Panjang malai 21.99 ± 1.28  19.90-27.17  19.73-24.07  18.23-22.83  20.00-23.03 19 24 21 20 
Jumlah gabah isi 68.04 ± 8.67  51.67-96.67  23.33-75.33  56.67-78.67 57.33-81.67 65 129 79 81 
Jumlah gabah hampa 18.97 ± 4.74  10.67-40.67  11.33-30.33  9.33-23.33  11.67-21.67 17 29 19 15 
Bobot gabah/rumpun 19.43 ± 2.36  15.30-24.70  15.10-23.50  13.90-23.10  15.30-22.60 13.5 24 19 20 
Bulk 
Umur berbunga 94.81 ± 6.63  85-97  90-115  130-140  78-105 82 98 84 91 
Umur panen 126.13 ± 10.83   114-190  120-135  100-110  108-135 112 128 114 120 
Tinggi tanaman (HST) 107.97 ± 15.64  80-123  93-114  82-130  82-164 107 160 114 111 
Jumlah Anakan  13.19  ±  4.35  3-26  5-24  6-21  4-25 15 6 14 12 
Panjang malai 22.70  ±  1.98  19.90-26.87  19.33-26.17  20.00-26.17  15.00-26.00 19 24 21 20 
Jumlah gabah isi 70.86  ±  8.86  55.67-93.33  42.67-84.00  59.00-85.33  55.67-86.67 65 129 79 81 
Jumlah gabah hampa 19.03  ± 4.01  10.00-27.33  14.00-27.33  11.33-26.00  13.00-24.67 17 29 19 15 
Bobot gabah/rumpun 18.17  ±  2.58  15.00-23.10  14.50-22.50  14.00-22.50  14.50-26.50 13.5 24 19 20 
   *X ± SD DH2 adalah nilai tengah ± standar deviasi, ** Populasi F3 tiap persilangan masing=masing sebanyak 37 rumpun, **Populasi tetua masing-masing  
     sebanyak 15 rumpun  
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Umur Berbunga dan Umur Panen 
 Umur berbunga populasi F2 SSB pada semua hasil persilangan lebih dominan pada 
kelompok sedang yang berkisar antara 115 - 125 hari,  sedangkan pada populasi F4 bulk lebih 
dominan pada kelompok sedang sampai dalam. Hal ini menunjukkan bahwa masih terjadi 
segregasi di dalam populasi tanaman. (Tabel 5). 
 Sebaran frekuensi tetua  Sriwijaya lebih mengarah pada kelompok genjah, sedangkan 
tetua Bugis lebih mengarah pada kelompok berumur dalam.  Sebaran frekuensi untuk tetua 
IR7858-1 dan IR148 lebih mengarah pada kelompok genjah sampai sedang.  Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua tetua masih bersegregasi (Tabel 5) 
Tabel 5.  Pengelompokan populasi galur  F2 SSB dan F4 bulk berdasarkan umur panen  
              pada berbagai asal persilangan dan tetua 
               
Populasi asal 
Pengelompokan Umur Panen* 
Jumlah Genjah Sedang Dalam Sangat dalam 
(< 115 HST) (115-125 HST) (126-150 HST) (> 151 HST) 
Silang Berulang           
Bugis / IR7858-1 8 108 34 0 150 
Bugis / IR148 23 117 0 0 140 
Sriwijaya /IR148 2 144 1 0 147 
Sriwijaya / IR7858-1 0 107 0 0 107 
Bulk 
Bugis / IR7858-1 1 63 8 0 72 
Bugis / IR148 0 39 33 0 72 
Sriwijaya /IR148 0 0 69 0 69 
Sriwijaya / IR7858-1 24 23 25 0 72 
Tetua 
Sriwijaya 20 0 0 0 20 
Bugis 0 0 20 0 20 
IR7858-1 18 2 0 0 20 
IR148  2 18 0 0 20 
*Kriteria pengelompokan berdasarkan Lubis et al. (1993) 
 
Komponen Hasil 
 Panjang malai rata-rata populasi F2 SSB adalah 21.99 dengan standar deviasi 1.28, 
sedangkan rata-rata panjang malai pada populasi F4 bulk adalah 22.70 dengan SD adalah 
1.90. Tetua  Bugis memiliki malai yang panjang malai (24 cm), sehingga turunannya pada 
persilangan Bugis/IR7858-1 dan Bugis/IR148 memiliki kisaran panjang malai yang lebih 
tinggi dibandingkan turunan persilangan Sriwijaya (Tabel 3). Umumnya malai yang panjang 
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menghasilkan gabah yang lebih banyak dibandingkan malai yang pendek.  Namun kerapatan 
gabah ternyata lebih memegang peranan penting dibandingkan dengan panjang malai.    
Rata-rata jumlah gabah isi/malai populasi F2 SSB  adalah 68.04 dengan SD 8.67, 
sedangkan rata-rata jumlah gabai isi pada populasi F4 bulk adalah 70.86 dengan SD 8.86. 
Turunan persilangan Bugis/IR7858-1, Sriwijya/IR148 dan Sriwijya/IR7858-1 mempunyai 
potensi rata-rata gabah isi yang lebih tinggi dibandingkan turunan persilangan Bugis/IR148 
baik pada populasi turunan F2 SSB atau F4 bulk. Galur turunan Bugis/IR7858-1  mempunyai 
gabah isi terbanyak yaitu 96.67 butir (F2 SSB) dan 93.33 butir (F4 bulk), dan terendah 
dimiliki  turunan persilangan Bugis/IR148 yaitu  23 butir (Tabel 3).  
Rata-rata jumlah gabah hampa/malai populasi F2 SSB  adalah 18.97 dengan SD 4.74, 
sedangkan rata-rata jumlah gabai hampa/malai pada populasi F4 bulk adalah 19.09 dengan 
SD 4.01. Jumlah gabah hampa turunan persilangan Bugis lebih tinggi dibandingkan dengan 
turunan persilangan lainnya.  Fertilitas yang rendah disebabkan kehampaan yang cukup tinggi  
pada tetua pembentuknya yaitu bugis (29 butir/malai) yang mengakibatkan beberapa turunan 
galur mempunyai kehampaan yang cukup tinggi. 
Rata-rata bobot gabah per rumpun populasi galur  F2 SSB  adalah 19.43 g dengan SD 
1.36, sedangkan rata-rata bobot gabah/rumpun pada populasi F4 bulk adalah 18.17 g dengan 
SD 2.58. Bobot gabah/rumpun tertinggi pada galur turunan Bugis/IR7858-1 (24.70 g) dan 
Sriwijaya/IR7858-1 yaitu sebesar 26.50 g.  Terjadi peningkatan nilai bobot gabah per rumpun 
dibandingkan tetua Bugis (24 g) (Tabel 3).  Secara umum telah terjadi peningkatan nilai rata-
rata pada semua karakter yang diamati terutama pada populasi hasil seleksi silang berulang 
(SSB) dibandingkan dengan seleksi bulk.  Seleksi silang berulang (SSB) akan mempunyai 
peluang lebih besar menghasilkan galur-galur unggul yang diharapkan, karena tanaman dari 
populasi elit tersebut mempunyai sifat-sifat yang baik hasil dari persilangan antara tanaman 
terpilih secara terus menerus.  Abdullah et al. (2008)  menggunakan  kombinasi seleksi silang 
berulang dan kultur anter dalam program pemuliaan dapat   mempercepat   pembentukan  
galur  PTB,   sehingga  dapat meningkatkan efisiensi program pemuliaan. Galur-galur hasil 
SSB dari kombinasi persilangan B11742 menghasilkan segregat tanaman yang mempunyai 
sifat PTB dan ketahanan HDB serta butu beras lebih baik (Abdullah dan Sularjo, 2008). 
Semua karakter agronomi yang diamati pada populasi tanaman F2 SSB dan F4 bulk 
bervariasi, di antaranya ada yang serupa dengan salah satu tetuanya, ada yang intermediet, 
dan ada yang melebihi kedua tetuanya. Keragaman yang tinggi tersebut sangat 
menguntungkan untuk tahap seleksi berikutnya.  Diharapkan pada generasi berikutnya akan 
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muncul genotipe-genotipe superior yang terjadi akibat segregasi dalam populasi sebagai 
bahan seleksi, dan akan diperoleh tanaman superior sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
 
VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Populasi galur  F2 SSB mempunyai karakter agronomi yang lebih baik dan berpotensi 
untuk menghasilkan galur-galur terpilih.  Terdapat  peningkatan  nilai  rata-rata  jumlah 
gabah isi/malai, dan fertilitas gabah dibandingkan dengan tetua pembentuknya.  Seleksi  
terhadap karakter  tinggi tanaman, jumlah anakan produktif,  jumlah gabah per malai, jumlah 
gabah isi per malai, dan bobot gabah/rumpun  akan  efektif  pada generasi awal karena  
memiliki nilai heritabilitas yang tinggi dan keragaman genetik yang luas. 
Saran 
Pembentukan galur  F3 SSB  dan F5 bulk  sebaiknya dilakukan pada lingkungan 
seleksi sehingga seleksi lebih awal pada galur-galur untuk memperoleh galur-galur superior 
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LAMPIRAN 1 : JUSTIFIKASI ANGGARAN TAHUN 2      
2.1. Anggaran untuk pelaksana 





1. Reny Herawati Pemuliaan 
Padi   
Ketua peneliti 10 jam/mg 
(10 bl, Rp. 
7000/jam 
2.800.000 








3. Entang Inoriyah Ekofisiologi Anggota 
peneliti 




4. Sularjo - Pencacah 6jam/mg 
(10bl, 
Rp.2500/jam) 
  600.000 
 JUMLAH 6.472.000 
 
            
2.2.  Anggaran untuk komponen peralatan 
 
No. Nama alat Kegunaan Harga seluruh 
(Rp.) 
1. Gembor 3 buah @ Rp.20.000,- Penyiraman      60.000,- 
2. Tampah niru 20 buah @ Rp.15.000,- Menjemur benih     300.000,- 
3. Kantong panen Wadah panen     100.000,- 
4. Alat tulis Pendataan dan 
pengamatan 
168.000,- 
5. Sewa jangka sorong 12 kali @ Rp. 
5.000,- 3 buah 
Pengukuran sampel 180.000,- 
6. Sewa timbangan 14 kali @ Rp5000,- Timbang pot 70.000,- 
7. Paranet  200 m @ Rp. 8000,- Penyungkup tanaman 1.600.000,- 
 JUMLAH 2.678.000,- 
 
 
2. 3.  Anggaran untuk bahan aus 
 
No. Nama bahan Kegunaan Harga seluruh 
(Rp.) 
1. Tanah top soil 100 krg @ Rp. 
10.000,- 
Pembibitan 1000.000,- 
2. Pupuk kandang  100 krg @ 
Rp.15.000 
Pupuk pembibitan 
dan di lapang 
1.500.000,-. 
3. Urea 100 kg @ Rp.2.500,- Pupuk 250.000,- 
4. SP-36 100 kg @ Rp.3.500,- Pupuk 350.000,- 
5. KCl., 100 kg @ Rp. 3.000,- Pupuk 300.000,- 
6. Pestisida Perlindungan 
tanaman 
500.000,- 




8. Pengolahan tanah 2 lokasi 
@Rp.1.000.000 
Tanam  2000.000,- 
9. Tali Rafia 2 gulung besar Pembatas ajir 50.000,- 
10. Bambu 10 batang @Rp. 30.000,- ajir 300.000,- 
8. Paku 1,5 dan 3 Inci, 10 kg @ Rp. 
10.000,- 
Pagar 100.000,- 
9. Pisau cutter + isi Pemotong 50.000,- 
10. Spidol permanen Menulis label 50.000,- 
11. Pita printer 1 buah Pengamatan/Laporan 450.000,- 
12. Kertas komputer 3 box @ Rp. 
150.000,- 
Pengamatan/Laporan 450.000,- 
13. Kantong amplop kertas 1000 bh @ 
Rp. 500 
Kantong benih 500.000,- 
14. Ember plastik 100 buah @ 
Rp.10.000,- 
Pot media 1.000.000,- 
 JUMLAH 12.850.000,- 
 
 
2.4.  Anggaran untuk perjalanan 
 
No. Tujuan Keperluan Biaya (Rp.) 
1. Lokal Bengkulu/Lokasi penelitian 3 
org peneliti @ Rp. 100.000,- 
Penelitian 3.000.000,- 
2. Perjalanan ketua peneliti Jkt-Bkl pp. Seminar 2.500.000,- 
 JUMLAH  5.500.000,- 
 
2.5.   Anggaran untuk pemeliharaan  (persiapan/pemeliharaan/tanam/panen)  
 
No. Jenis pengeluaran Biaya (Rp.) 
1. Pemeliharaan untuk karakterisasi I 1.500.000,- 
2. Pemeliharaan untuk Karakterisasi II 1.500.000,- 
2. Pemupukan 500.000,- 
3. Panen dan Pascapanen 2.000.000,- 
 JUMLAH 5.500.000,- 
2.6.  Anggaran untuk pertemuan/lokakarya/seminar 
 
No. Jenis pengeluaran Biaya (Rp.) 
1. Seminar di Bengkulu 500.000,- 
 JUMLAH 500.000,- 
 
2.7.  Anggaran untuk laporan/publikasi 
 
No. Jenis pengeluaran Biaya (Rp.) 
1. Pembuatan laporan 800.000,- 
2. Publikasi  800.000,- 
3. Pengolahan data 600.000,- 
4. Film + cuci cetak 800.000,- 
 JUMLAH 3.000.000,- 
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2.8. Anggaran lain-lain 
 
No. Jenis pengeluaran Biaya (Rp.) 
1. Administrasi 500.000,- 
3. Penelusuran pustaka 1.000.000,- 
 JUMLAH 1.500.000,- 
 
Jumlah anggaran tahun 2 yang dibutuhkan adalah Rp. 38.000.000,-  (Tiga puluh 












































LAMPIRAN 2 : CURRICULUM VITAE 
 
1.  Ketua Peneliti : 
 
 
I. Identitas Diri 
 
1 Nama lengkap dan gelar Dr. Ir. Reny herawati, MP 
2 Jabatan Fungsional Lektor  
3 NIP 19650101 198903 2 002 
4 Tempat dan tanggal lahir   Peringsewu, 1 Januari 1965 
5 Alamat Rumah Kompleks Gema Pesona Blok AU no.6, Jl. Tole 
Iskandar 45 Depok II Tengah 
6 Nomor Telepon/Faks (021) 77833801 
7 Nomor HP 081367753765 
8 Alamat Kantor Fakultas Pertanian UNIB 
Jl. Raya Kandang Limun  Bengkulu 38371 
9 Nomor telepon/ Faks (0736) 21170-psw 216 
10 email renywati_ruslan@yahoo.com 
 
II. Riwayat Pendidikan: 
No Uraian 
PROGRAM 
S1 S2 S3 
1 Nama Perguruan 
Tinggi 
Universitas Bengkulu Universitas 
Padjadjaran 
IPB   
2 Bidang Ilmu Agronomi Ekofisiologi Ilmu Pertanian 
/Pemuliaan 
Tanaman 
3 Tahun Masuk 1984 1991 2005 - 2010 
4 Tahun Lulus 1988 1994 2010 
5 Judul Skripsi/Tesis/ 
Disertasi 
 Pengaruh tingkat 
kemasakan buah, 
kadar air, dan 
fungisida terhadap 
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tipe baru toleran 






1. Ir. Teddy Suparno,   
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4. Dr.Ir. Buang 








1. 1997 Penerapan Pengendalian 
Gulma Secara Kimia pada 
Petani PIR dan Nir PIR 
(Studi kasus di petani PIR 
Sukaraja, Seluma Bengkulu 
Selatan).  Riset Kerjasama 
dengan  PTPN VII  
OPF  Rp. 6000.000,- Anggota 
Peneliti 
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Peneliti 
 
4 2007 Pembentukan galur padi 
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KP3T Deptan Rp. 70.000.000,- Anggota 
Peneliti 
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Hibah Bersaing  Rp 38.000.000,- Ketua Peneliti 
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1.  Penerapan pengendalian gulma secara kimia 
pada petani PIR dan nir PIR (Studi kasus di 
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6.  Perubahan komposisi gulma akibat 
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Jurnal Agria Vol.1 
No. 2 
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Recurrent selection (RS) is a methode of selection and crossing of plant selected from a 
population in a systematic way to form a new population better.  From this methode by the 
crossing in selected populations produced 12 number combination.  In the next season 
(2012), as many as 12 numbers are planted in bulk, and produce 180 number of lines ready 
to be examined further. Selection and characteristics was represented by plant height, 
number of tillers, flowering and maturity, length of panicle, number of filled grains per 
panicle, number of unfilled grains, and weight of grains per hill. The result showed that there 
were broad variation in the agronomic characters of F2  RS lines. There is an increase in the 
average values of number of grains fill/panicle, fertility in population of F2 RS compared 
with its constituent of parents. Selection of characters plant height, number of tillers, number 
of grains fill/ panicle, and weight of grains per hill will be effective in early generations 
because it has a high heritability value and broad  genetic diversity. 
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Pemuliaan padi lokal spesifik secara konvensional di lahan kering untuk memperbaiki 
daya hasil tinggi tidak dapat dilakukan tanpa mengetahui kendala genetik dan pola pewarisan 
sifat yang diinginkan.  Seleksi akan memberikan respon yang optimal bila menggunakan 
kriteria seleksi yang tepat.   
Metode pemuliaan yang paling efektif untuk memperbaiki satu atau dua sifat yang 
dikontrol oleh gen tunggal adalah metode silang balik atau back cross.  Sedang untuk 
memperbaiki beberapa sifat dan sifat-sifat yang dikontrol oleh banyak gen perlu dilakukan 
metode seleksi silang berulang (recurrent selection).  metode pemuliaan seleksi silang 
berulang atau recurrent selection adalah suatu metode seleksi dan penyilangan tanaman 
terpilih dari suatu populasi secara sistematik untuk membentuk populasi baru yang lebih baik 
(Fehr, 1987; Abdullah, 2008).  Dengan kata lain, metode ini merupakan prosedur 
pengumpulan sifat-sifat yang diharapkan dari suatu kombinasi persilangan dengan 
menyilangkan antara segregan-segregan terpilih secara terus-menerus sehingga diperoleh 
populasi yang lebih baik dari populasi sebelumnya, karena terdiri dari tanaman-tanaman yang 
memiliki kombinasi sifat-sifat yang diharapkan. Cara ini telah banyak dilakukan dan berhasil 
dengan baik dalam pemuliaan beberapa tanaman, seperti jagung dan tanaman pakan (Fehr 
1987). Pada kanola, melalui seleksi tersebut telah didapatkan tanaman dengan kadar minyak 
tinggi (Poehlman 1986). 
Teknik pemuliaan dengan metode seleksi silang berulang (SSB) atau recurrent 
selection (RS) telah diterapkan pada tanaman menyerbuk silang dengan hasil yang positif 
seperti pada jagung (Darrah et al. 1972), namun masih kurang efektif untuk tanaman 
menyerbuk sendiri seperti kedelai (Sumarno and Fehr 1982). SSB telah digunakan pula 
dalam pemuliaan padi sawah di Brasil, dan padi ladang di Columbia menggunakan tanaman 
mandul jantan (Chatel and Guimaraes 1997; Taellebois and Guimaraes 1989). Pada kedelai 
dengan SSB setiap siklusnya dapat meningkatkan hasil (Sumarno and Fehr 1982).  Abdullah 
et al. (2008)  menggunakan  kombinasi seleksi silang berulang dan kultur anter dalam 
program pemuliaan dapat   mempercepat   pembentukan  galur  PTB,   sehingga  dapat 
meningkatkan efisiensi program pemuliaan. Galur-galur hasil SSB dari kombinasi 
persilangan B11742 menghasilkan segregat tanaman yang mempunyai sifat PTB dan 
ketahanan HDB serta butu beras lebih baik (Abdullah dan Sularjo, 2008). Penelitian ini 
bertujuan untuk mempelajari keragaman genetik dan karakter agronomi populasi galur F2 
SSB yang digunakan untuk bahan seleksi populasi pada generasi berikutnya. 
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BAHAN DAN METODE 
Bahan yang digunakan adalah 12 nomor F3 bulk dan 12 nomor F1 SSB yang 
merupakan hasil persilangan varietas padi gogo lokal Bengkulu (Bugis dan Sriwijaya) dengan 
tetua toleran kekeringan dan tahan blas (IR7858-1 dan IR148+). Seleksi dilakukan dengan 2 
metode yaitu seleksi secara bulk (B) dan seleksi silang berulang (SSB). Bagan pembentukan 



































Seleksi daya hasil 
Uji cekaman 
kekeringan dan blas 
Bulk dan Seleksi 
F6 : 50 galur 
 F7 : 15 galur 
F8 : 8 galur 
F9 : 4 galur potensial 
berdaya hasil tinggi 
Uji daya hasil 
Uji multilokasi 
Bulk dan Seleksi 
Bulk dan Seleksi 
Silang berulang (SB)  
Bulk dan Seleksi 
Bulk dan Seleksi 
Seleksi daya hasil 
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Benih ditanam secara masal/bulk  dan  setiap nomor ditanam dalam petak berukuran 4 
x 5 m, dengan jarak tanaman 25 x 25 cm. Benih tetua dikecambahkan dalam cawan petri, 
kemudian  kecambah berumur tiga hari ditanam dalam bak plastik berukuran 40 cm x  60 cm 
x  20 cm. Setelah bibit berumur 14 hari dipindahtanamkan ke petak-petak percobaan. 
Tanaman dipupuk dengan 200 kg/ha Urea, 100 kg/ha SP36, dan 100 kg/ha KCl.  
Metode seleksi dilakukan secara bulk, yaitu menyeleksi tanaman secara individu 
Penampilan tanaman diamati sebagai bahan seleksi berikutnya, didasarkan pada vigor 
tanaman, tinggi tanaman, umur, jumlah anakan, kepadatan, dan panjang malai serta fertilitas 
malai, yaitu jumlah gabah bernas/malai, jumlah gabah/malai, dan bobot gabah/malai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian ini menghasilkan 180 nomor tanaman terpilih dari F2 hasil seleksi silang 
berulang (F2 SSB). Evaluasi berikutnya pada musim 2/2012, dilakukan seleksi galur di lokasi 
spesifik Bengkulu,  untuk mendapatkan galur yang beradaptasi spesifik dari  galur yang 
dihasilkan pada musim tanam sebelumnya. 
Tabel 1.  Hasil analisis ragam dan ragam genetik karakter agronomi populasi galur padi gogo 








g KKG KKF h
2
bs 
Umur berbunga 968.72 125.15** 48.05 55.79 35.37 0.08 0.08 0.86 
Umur Panen 1259.57 26.15** 60.57 108.74 45.99 0.06 0.08 0.56 
Tinggi tanaman 5885.19 64.59** 289.70 380.81 214.90 0.15 0.17 0.76 
Jumlah anakan 227.23 13.76** 10.54 27.05 8.30 0.29 0.47 0.39 
Panjang  malai 2474.78 200.59** 123.12 135.46 90.37 0.73 0.76 0.91 
Jmlh gabah isi/malai 50583.00 1254.63** 2527.13 2567.45 1847.03 1.31 1.32 0.98 
Jmlh gabah hampa/malai 1629.44 97.29** 80.63 97.38 59.50 0.66 0.72 0.83 
Bobot gabah/rumpun 1821.88 136.68** 90.43 103.76 66.53 0.66 0.71 0.87 
1KT = Kuadrat tengah,    σ2g = Keragaman  genetik,  σ
2
p  = Keragaman  fenotipe,  σσ
2
g =standar deviasi  ragam genetik,  
KKG = Koefisien keragaman genotipe,   KKF =  Koefisien  keragaman  fenotipe,   h2bs= heritabilitas,  * nyata  pada 5 %, ** 
nyata pada taraf 1 % 
 
Hasil analisis ragam menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada semua karakter 
yang diamati (Tabel 1). Keragaman genetik dapat diduga dari ragam genetik (σ2g) dan standar 
deviasi ragam genetik (σσ
2





g   (Pinaria et al.,  1995).   Nilai pendugaan parameter genetik tanaman menunjukkan 
bahwa karakter umur berbunga, umur  panen, tinggi tanaman, anakan produktif, panjang 
malai, Jumlah gabah isi/malai, jumlah gabah hampa/malai, dan  bobot gabah/rumpun 
mempunyai keragaman genetik yang luas (Tabel 1).   
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Kriteria KKG dan KKF relatif adalah rendah (0 < x < 25%), agak rendah (25% < x < 
50%), cukup tinggi (50% < x < 75%), dan tinggi (75% < x <100%) (Moedjiono dan Mejaya, 
1994). Dengan demikian kriteria KKG dan KKF  relatif  hampir sama yaitu rendah (0 < x < 
0.31), agak rendah (0.31 < x < 0.63), cukup tinggi (0.63< x < 0.93), dan tinggi (0.93 < x 
<1.31);  KKF relatif adalah rendah (0 < x < 8.0), agak rendah (8.0 < x < 16.0), cukup tinggi 
(16.0< x < 24.0), dan tinggi (24.0 < x <32.0).  Koefisien keragaman genotipe (KKG) dan 
fenotipe (KKF) karakter panjang malai, jumlah gabah isi/malai, jumlah gabah hampa/malai dan 
bobot gabah/rumpun antara luas sampai sangat luas, dan mempunyai nilai heritabilitas yang 
tinggi yaitu antara 0.83-0.91 (Tabel 1).   
Nilai  duga heritabilitas  karakter  yang diamati berkisar 0.39 untuk jumlah anakan, dan 
0.91 untuk panjang malai (Tabel 1).  Berdasarkan kriteria Stanfield (1983) : 0.50 < h
2
bs< 1.00 
=  tinggi; 0.20 < h
2
bs< 0.50 = sedang; h
2
bs< 0.20= rendah, karakter  tinggi  tanaman,  umur 
berbunga, umur panen, panjang malai, jumlah  gabah isi per malai,  dan bobot gabah/rumpun 
pada penelitian ini mempunyai nilai heritabilitas (h
2
bs) tergolong tinggi. Dengan demikian 
karakter-karakter yang mempunyai  nilai heritabilitas tinggi menunjukkan faktor genetik  
memberi sumbangan yang lebih besar dibandingkan  faktor lingkungan, sehingga seleksi 
terhadap karakter-karakter tersebut dapat dimulai pada generasi awal. 
 
Karakter Agronomi Populasi Padi Gogo Asal Persilangan Sriwijaya, Bugis, IR7858-1, 
dan IR148  
Tinggi Tanaman 
Karakter agronomi yang diamati pada populasi SSB, serta tetua pembentuknya 
disajikan pada Tabel 3. Terdapat keragaman karakter agronomi pada semua karakter yang 
diamati. Tinggi tanaman pada populasi persilangan Bugis/IR7858-1 >131 cm, sedangkan 
tinggi tanaman pada persilangan Bugis/IR148 > 131 cm. Karakter tinggi tanaman hasil 
persilangan Bugis/IR7858-1 lebih mengarah pada tetua bugis. Populasi hasil persilangan 
Sriwijya/IR148 berkisar antara 103-140 cm (Tabel 3). Berdasarkan pengelompokan tinggi 
tanaman (IRRI 1996), maka populasi galur/genotipe turunan Bugis hasil SSB lebih mengarah 
pada tetuanya yaitu antara tinggi sampai sangat tinggi (Tabel 2).   
Tetua Sriwijaya mempunyai kriteria tinggi tanaman sedang,  tetua Bugis memiliki 
tinggi tanaman sangat tinggi, sedangkan tetua IR7858-1 dan IR148 memiliki kriteria antara 
sedang sampai tinggi, yang menunjukkan bahwa kedua tetua belum stabil dan masih ada 
segregasi  antar populasi. Sebaran frekuensi populasi F4 mengarah pada kriteria sedang 
sampai sangat tinggi  (Tabel 2). 
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          Tabel 2.  Pengelompokan populasi F2 SSB berdasarkan tinggi tanaman pada  
                berbagai asal persilangan dan tetua 
 
Populasi asal 
Pengelompokan Tinggi Tanamanan* 
Jumlah Pendek Sedang  Tinggi  Sangat Tinggi  
 (<90 cm) (91 - 110 cm) (111-130 cm) (> 131 cm) 
Seleksi Silang Berulang (SSB) 
Bugis / IR7858-1 0 6 38 106 150 
Bugis / IR148 0 4 38 98 140 
Sriwijaya /IR148 0 24 117 6 147 
Sriwijaya / IR7858-1 0 36 71 0 107 
Tetua 
Sriwijaya 0 20 0 0 20 
Bugis 0 0 0 20 20 
IR7858-1 0 2 18 0 20 
IR148  0 19 1 0 20 
 *Kriteria pengelompokan berdasarkan IRRI (1996) 
 
Jumlah Anakan  
Berdasarkan pengelompokan jumlah  anakan (IRRI, 1996),  pada populasi F2 SSB dari 
150 galur/genotipe turunan Bugis/IR7858-1 lebih dominan pada kelompok galur sedang 
sampai tinggi, yaitu sebanyak 62 galur sedang (10-19) dan 59 galur tinggi (>19),  dari 140 
genotipe  Bugis/IR148 lebih dominan pada kelompok sangat rendah sampai rendah yaitu 52 
galur dikelompokkan sangat rendah (<5)  dan 72 galur rendah (5-9).  
          Tabel 4.  Pengelompokan populasi F2 SSB berdasarkan jumlah anakan  pada  
                berbagai asal persilangan dan tetua 
 
Populasi asal 
Pengelompokan Jumlah Anakan* 
Jumlah Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi 
(< 5) (5 - 9) (10 - 19) (> 19) 
Silang Berulang 
Bugis / IR7858-1 28 62 59 1 150 
Bugis / IR148 52 72 16 0 140 
Sriwijaya /IR148 10 68 68 1 147 
Sriwijaya / IR7858-1 5 45 56 1 107 
Tetua 
Sriwijaya 0 0 20 0 20 
Bugis 0 20 0 0 20 
IR7858-1 0 0 20 0 20 
IR148  0 0 20 0 20 




Tabel 3.  Karakter  agronomi populasi  galur F2 SSB  masing-masing persilangan dan tetua asal persilangan Sriwijaya, Bugis, IR7858-1, 
              dan IR148 
 
Karakter X ± SD * 
Kisaran populasi ** Nilai tengah tetua*** 
Bugis /  Bugis / 
IR148 
Sriwijaya/ Sriwijaya / 
Sriwijaya Bugis IR7858-1 IR148  
IR7858-1 IR148  IR7858-1 
Umur berbunga 89.51 ± 3.98 83-110  80-94 85-95  85-95 82 98 84 91 
Umur panen 119.51 ± 4.05  112-140 109-124 114-126  115-125 112 128 114 120 
Tinggi tanaman (HST) 126.85 ± 13.65 104-155 94-160 103-140  91-128 107 160 114 111 
Jumlah Anakan  8.28  ± 3.87  2.00-21.00  1.00-17.00  2.00-28.00   3.00-20.00 15 6 14 12 
Panjang malai 21.99 ± 1.28  19.90-27.17  19.73-24.07  18.23-22.83  20.00-23.03 19 24 21 20 
Jumlah gabah isi 68.04 ± 8.67  51.67-96.67  23.33-75.33  56.67-78.67 57.33-81.67 65 129 79 81 
Jumlah gabah hampa 18.97 ± 4.74  10.67-40.67  11.33-30.33  9.33-23.33  11.67-21.67 17 29 19 15 
Bobot gabah/rumpun 19.43 ± 2.36  15.30-24.70  15.10-23.50  13.90-23.10  15.30-22.60 13.5 24 19 20 
 *X ± SD DH2 adalah nilai tengah ± standar deviasi, ** Populasi F3 tiap persilangan masing=masing sebanyak 37 rumpun, **Populasi tetua masing-masing  















Genotipe hasil persilangan Sriwijya/IR148 dan Sriwijya/IR7858-1 lebih dominan pada 
kelompok rendah sampai sedang (Tabel 4). Sebaran  frekuensi populasi tetua mengarah pada 
kriteria jumlah anakan produktif rendah sampai sedang  (Tabel 3). 
 
Umur Berbunga dan Umur Panen 
 Umur berbunga populasi F2 SSB pada semua hasil persilangan lebih dominan pada 
kelompok sedang yang berkisar antara 115 - 125 hari,  Hal ini menunjukkan bahwa masih 
terjadi segregasi di dalam populasi tanaman. (Tabel 5). 
 Sebaran frekuensi tetua  Sriwijaya lebih mengarah pada kelompok genjah, sedangkan 
tetua Bugis lebih mengarah pada kelompok berumur dalam.  Sebaran frekuensi untuk tetua 
IR7858-1 dan IR148 lebih mengarah pada kelompok genjah sampai sedang.  Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua tetua masih bersegregasi (Tabel 5) 
Tabel 5.  Pengelompokan populasi F2 SSB berdasarkan umur panen pada berbagai asal  
              persilangan dan tetua 
 
Populasi asal 
Pengelompokan Umur Panen* 
Jumlah Genjah Sedang Dalam Sangat dalam 
(< 115 HST) (115-125 HST) (126-150 HST) (> 151 HST) 
Silang Berulang           
Bugis / IR7858-1 8 108 34 0 150 
Bugis / IR148 23 117 0 0 140 
Sriwijaya /IR148 2 144 1 0 147 
Sriwijaya / IR7858-1 0 107 0 0 107 
Tetua 
Sriwijaya 20 0 0 0 20 
Bugis 0 0 20 0 20 
IR7858-1 18 2 0 0 20 
IR148  2 18 0 0 20 
*Kriteria pengelompokan berdasarkan Lubis et al. (1993) 
 
Komponen Hasil 
 Panjang malai rata-rata populasi adalah 21.99 dengan standar deviasi 1.28, Tetua  
Bugis memiliki malai yang panjang malai (24 cm), sehingga turunannya pada persilangan 
Bugis/IR7858-1 dan Bugis/IR148 memiliki kisaran panjang malai yang lebih tinggi 
dibandingkan turunan persilangan Sriwijaya (Tabel 3). Umumnya malai yang panjang 
menghasilkan gabah yang lebih banyak dibandingkan malai yang pendek.  Namun kerapatan 
gabah ternyata lebih memegang peranan penting dibandingkan dengan panjang malai.    
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Rata-rata jumlah gabah isi/malai adalah 68.04 dengan SD 8.67. Turunan persilangan 
Bugis/IR7858-1, Sriwijya/IR148 dan Sriwijya/IR7858-1 mempunyai potensi rata-rata gabah 
isi yang lebih tinggi dibandingkan turunan persilangan Bugis/IR148 baik pada populasi 
turunan F2 SSB atau F4 bulk. Galur turunan Bugis/IR7858-1  mempunyai gabah isi 
terbanyak yaitu 96.67 butir (F2 SSB) dan 93.33 butir (F4 bulk), dan terendah dimiliki  
turunan persilangan Bugis/IR148 yaitu  23 butir (Tabel 3).  
Rata-rata jumlah gabah hampa/malai adalah 18.97 dengan SD 4.74. Jumlah gabah 
hampa turunan persilangan Bugis lebih tinggi dibandingkan dengan turunan persilangan 
lainnya.  Fertilitas yang rendah disebabkan kehampaan yang cukup tinggi  pada tetua 
pembentuknya yaitu bugis (29 butir/malai) yang mengakibatkan beberapa turunan galur 
mempunyai kehampaan yang cukup tinggi. 
Rata-rata bobot gabah per rumpun adalah 19.43 g dengan SD 1.36. Bobot 
gabah/rumpun tertinggi pada galur turunan Bugis/IR7858-1 (24.70 g) dan Sriwijaya/IR7858-
1 yaitu sebesar 26.50 g.  Terjadi peningkatan nilai bobot gabah per rumpun dibandingkan 
tetua Bugis (24 g) (Tabel 3).  Secara umum telah terjadi peningkatan nilai rata-rata pada 
semua karakter yang diamati.  Seleksi silang berulang (SSB)  mempunyai peluang lebih besar 
menghasilkan galur-galur unggul yang diharapkan, karena tanaman dari populasi elit tersebut 
mempunyai sifat-sifat yang baik hasil dari persilangan antara tanaman terpilih secara terus 
menerus.  Abdullah et al. (2008)  menggunakan  kombinasi seleksi silang berulang dan kultur 
anter dalam program pemuliaan dapat   mempercepat   pembentukan  galur  PTB,   sehingga  
dapat meningkatkan efisiensi program pemuliaan. Galur-galur hasil SSB dari kombinasi 
persilangan B11742 menghasilkan segregat tanaman yang mempunyai sifat PTB dan 
ketahanan HDB serta butu beras lebih baik (Abdullah dan Sularjo, 2008). 
Semua karakter agronomi yang diamati pada populasi tanaman F2 SSB bervariasi, di 
antaranya ada yang serupa dengan salah satu tetuanya, ada yang intermediet, dan ada yang 
melebihi kedua tetuanya. Keragaman yang tinggi tersebut sangat menguntungkan untuk tahap 
seleksi berikutnya.  Diharapkan pada generasi berikutnya akan muncul genotipe-genotipe 
superior yang terjadi akibat segregasi dalam populasi sebagai bahan seleksi, dan akan 
diperoleh tanaman superior sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 
 
VI.  KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Populasi galur  F2 SSB mempunyai karakter agronomi yang berpotensi untuk 
menghasilkan galur-galur terpilih.  Terdapat  peningkatan  nilai  rata-rata  jumlah gabah 
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isi/malai, dan fertilitas gabah dibandingkan dengan tetua pembentuknya.  Seleksi  terhadap 
karakter  tinggi tanaman, jumlah anakan produktif,  jumlah gabah per malai, jumlah gabah isi 
per malai, dan bobot gabah/rumpun  akan  efektif  pada generasi awal karena  memiliki nilai 
heritabilitas yang tinggi dan keragaman genetik yang luas. 
Saran 
Pembentukan galur  F3 SSB  sebaiknya dilakukan pada lingkungan seleksi sehingga 
seleksi lebih awal pada galur-galur untuk memperoleh galur-galur superior sesuai dengan 
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